BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini _bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, umur perusahaan dan leverage terhadap internet financial reporting
pada sektor perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2013-2017. Penelitian menggunakan data kuantitatif yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel pada penelitian ini sebanyak 245 perusahaan sektor consumer
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dan didapatkan sebanyak 154 data setelah dilakukan
penyesuaian pada kriteria yang telah ditetapkan. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi-linear berganda, dengan uiji
signifikansi simultan (uji f), koefisien determinasi (R?), dan uji signifikansi
parameter individual (uji t).

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap internet financial reporting. Sedangkan variabel

profitabilitas, umur perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap internet
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financial reporting. Berikut adalah rincian variabel independen terhadap variabel

dependen :

1.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap internet financial reporting.
Hasil ini sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan
besar akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar pula dalam
memberikan sinyal terkait informasi keuangannya untuk mempermudah
investor dalam  mencari ~informasi terkait kondisi keuangan suatu
perusahaan yang nantinya akan digunakan dalam pengambilan keputusan.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi maupun rendah tetap menerapkan internet financial
reporting dalam penyampaian informasinya karena telah ditetapkannya
peraturan tentang pelaporan keuangan melalui internet di Indonesia dalam
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM-LK) Nomor Kep-431/ BL/2012 pasal-3

Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting.

Hasil penelitian tersebut dikarenakan lama perusahaan listing di Bursa
Efek tidak dapat dijadikan jaminan bahwa perusahaan akan dapat lebih
mudah memperoleh sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang
teknologi untuk membantu perusahaan dalam melakukan praktik internet
financial reporting karena perusahaan yang baru listing pun dapat

merekrut sumber daya yang kompeten agar dapat membuat website yang
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digunakan perusahaan untuk penyampaian informasi keuangan maupun
non-keuangan.

Leverage tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
leverage yang tinggi maupun yang rendah tetap melakukan praktik
internet financial reporting karena demi menjaga keterbukaan informasi
yang ditujukan untuk Kkreditur, investor maupun pemangku kepentingan
lainnya .sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan serta

untuk tetap menjaga kepercayaan pihak-pihak tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini  terdapat beberapa = keterbatasan,

diantaranya:

1.

5.3

Data sampel perusahaan PT. Bentoel International Investama pada tahun
2013 harus di outlier karena memiliki jarak nilai yang terpaut jauh dari

sampel lainnya.

Banyak data lain yang harus dikeluarkan karena dampak dari penyesuaian
kriteria yang telah ditetapkan, sehingga jumlah sampel yang digunakan

menjadi sedikit pada saat dilakukan pengolahan data.

Saran Penelitian

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu :
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Peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel dengan menggunakan
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga
peneliti selanjutnya dapat mengetahui apakah sudah banyak perusahaan

yang go public telah menerapkan internet financial reporting.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
lainnya yang dapat mempengaruhi internet financial reporting dan jumlah
periode sehingga saat dilakukan penyesuaian ~dengan kriteria yang

ditetapkan, sampel yang digunakan masih tersedia banyak.
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